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ANALISIS USAHATANI PADI DENGAN MENERAPKAN
TEKNOLOGI PADI SALIBU DI NAGARI TABEK
KECAMATAN PARIANGAN KABUPATEN TANAH DATAR
SUMATERA BARAT

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kultur teknis padi dengan
menerapkan teknologi padi salibu di Nagari Tabek Kecamatan Pariangan,
menganalisa tingkat risiko produksi usahatani padi dengan menerapkan teknologi
padi salibu, dan mengetahui strategi apa yang dilakukan petani dalam menangani
risiko usahatani padi dengan menerapkan teknologi padi salibu di Nagari Tabek
Kecamatan Pariangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei dengan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan
sampel petani dilakukan secara Probability Sampling yaitu setiap yang ada di
dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilin. Alat yang
digunakan untuk menganalisis risiko produksi yaitu varians, standar deviasi, dan
koefisien variasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat risiko produksi padi
dengan menerapkan teknologi padi salibu yang dihadapi oleh petani padi salibu
tergolong rendah yaitu 14,9 %. Risiko yang dihadapi petani bersumber dari cuaca,
serangan hama dan penyakit tanaman. Strategi yang dilakukan petani dalam
menangani risiko tersebut yaitu dengan dua cara. Pertama dengan strategi
preventif yaitu pemeliharaan tanaman secara rutin, dan pengendalian hama dan
penyakit tanaman secara teratur. Kedua dengan strategi mitigasi yaitu dengan
melakukan diversifikasi tanaman dan diversifikasi mata pencaharian.

Kata kunci: risiko, padi salibu, pengelolaan risiko.
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RICE FARM ANALYSIS OF SALIBU RICE
TECHNOLOGY IN NAGARI TABEK, PARIANGAN
DISTRICT, TANAH DATAR REGENCY, WEST SUMATRA.

Abstract

This study aims to describe the cultivation technique of rice farms with
Salibu technology in Nagari Tabek, Pariangan District, analyze the level of
production risk of the farming, and determine strategies to deal with the
production risks. The method used in this study is a survey method with
qualitative and quantitative descriptive analysis. Respondents were chosen using
the probability Sampling method. The tools used to analyze production risk are
variance, standard deviation, and coefficient of variation. The findings show that
the level of production risk of rice farms with Salibu Technology in Nagari Tabek
is relatively low, with a level of 14.9%. The risks come from weather, pest attacks,
and plant diseases. Farmers can carry two strategies in dealing with production
risks: preventive and mitigation. The preventive strategies include regular plant
maintenance and control of plant pests and diseases, while mitigation strategies
include diversifying crops and diversifying livelihoods.
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